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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Menurut Sugiono (2013:11), jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan 

variabel yang lainnya. Suatu penelitian yang berusaha menjawab dan menganalisa 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja oleh Badan Narkotika 

Kabupaten Pelalawan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan dikantor Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten Pelalawan, Jalan Sultan Syarif Hasyim Nomor 11 Pangkalan 

Kerinci, call center : 0811 7528 815 dan email : bnnk.pelalawan@gmail.com.Dan 

penelitian dilakukan di bidang/deputi : Kepala Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Pelalawan, bidang pencegahan dan pemberdayaan masyarakat, bidang 

pemberantasan dan penelitian dilaksanakan mulai Febuari-Maret 2018. 

3.3  Subjek dan Objek Penelitian  

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah sumber atau tempat untuk 

memperoleh keterangan penelitian. Sedangkan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan. 

Adapun yang dimaksud sebagai objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
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pencegahan narkotika dikalangan remaja oleh Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Pelalawan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

I. Jenis Data  

Adapun jenis data yang peneliti gunakan adalah jenis data kualitatif, dalam 

buku Sugiono (2013:15), penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk data, 

kalimat, skema dan gambar, yang menggambarkan atau melukiskan secara 

sistematis, aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan yang diselidiki 

peneliti dalam hal ini mengumpulkan data berupa cerita rinci dari informan. 

II. Sumber Data 

 Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah, dan 

bertujuan, maka data yang dapat dikumpulkan relevan dengan permasalahan yang 

dihadapi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu 

primer dan sekunder yang sumber masing-masing sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data yang dapat langsung dilapangan, antara lain mengenai tanggapan 

informan tentang data-data maupun informasi yang diperlukan. Data primer 

secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penulis, baik opini, hasil 

observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan hasil pengujian. 

(Rosady, 2010 : 138) 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data yang diperoleh secara langsung 

dilapangan dari BNNK Pelalawan melalui hasil wawancara dan observasi.  
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Adapun data yang diperoleh meliputi : 

a. Program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan 

BNNK Pelalawan. 

b. Faktor penghambat dari Pencegahan penyalahgunaan narkoba yang 

dilakukan BNNK Pelalawan. 

c. Kerjasama yang dilakukan BNNK Pelalawan dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba. 

d. Sumber anggaran BNNK Pelalawan 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah atau data yang tersedia baik 

itu dari buku-buku kepustakaan, jurnal, skripsi, undang-undang yang ada untuk 

mencari konsep-konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.  

Adapun data yang diperoleh meliputi : 

a. Undang-Undang yang berkaitan dengan Narkoba. 

b. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional. 

c. Letak geografis, Monografi Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Pelalawan. 

d. Data pegawai dan Struktur organisasi Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Pelalawan. 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

 Data dalam penelitian ini dikumpul dengan berbagai cara yang disesuaikan 

dengan informasi yang diinginkan, antara lain dengan cara : 
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a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Dimana dalam penelitian ini peneliti mengajukan tanya jawab 

langsung kepada pihak Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan yang 

sangat mengetahui tentang pelaksanaan pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dikabupaten pelalawan, dan juga kepada masyarakat yang mengetahui 

pelaksanaan pencegahan yang telah dilakukan BNN tersebut, dimana 

wawancaranya peneliti lakukan dengan mengajukan sederet pertanyaan kepada 

informan secara langsung sesuai dengan data yang diperlukan.  

b. Observasi atau Pengamatan 

Meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

mengguna seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui 

penglihatan, peraba, dan pengecap. Dimana dalam penelitian ini penulis langsung 

turun ke lapangan untuk melihat secara langsung pelaksanaan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja yang dilakukan BNNK Pelalawan, 

dan mengambil informasi yang relavan dengan dengan permasalahan yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data yang berkaitan dengan masalah-masalah 

penelitian yang berupa catatan, transkip, arsip-arsip dan sebagainya. Adapun 

dokumentasi dalam penelitian ini, berupa foto-foto mengenai wawancara dan lain-

lainnya. 
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3.6 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moelong 2000 : 

97). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti. Dalam penentuan Informan Penelitian yang dianggap sebagai key 

informan peneliti lakukan dengan cara Purposive Sampling, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sugiono (2014: 53) bahwa, teknik Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan sengaja dengan pertimbangan 

tertentu, pertimbangan tertentu ini, hanya terkait dengan orang-orang yang 

dianggap paling tahu tentang permasalahan yang akan peneliti teliti. Sehingga 

akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah Kepala Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Pelalawan, Kasi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat, Pegawai 

bidang Pemberantasan, Masyarakat dan siswa di kabupaten pelalawan. 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Pelalawan 

1 

2 Kasi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 1 

3 Pegawai di bidang Pemberantasan BNNK Pelalawan 2 

4 Masyarakat Kabupaten Pelalawan 2 

5 Remaja atau siswa Kabupaten Pelalawan 3 

Jumlah 9 Orang 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengolah hasil 

penelitian menjadi data, dimana data yang diperoleh dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan yang 

diajukan dalam menyusun hasil penelitian. Menurut Ulber (2010 : 339), teknik 

analisa data terdapat beberapa komponen yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan komponen pertama analisis data yang 

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 

penting. Data yang sudah direduksi dapat memberikan gambaran yang tepat, 

dan dapat membantu peneliti dalam pengumpulan data. Kemudian Data yang 

diperoleh akan difokuskan pada pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Informasi yang didapat dilapangan disajikan ke dalam teks dengan 

sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang tidak sesuai dengan fakta 

yang ada. Hal ini bertujuan untuk dapat menyajikan data yang telah direduksi 

dengan tepat dan benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan. 
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c. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 

Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Setelah semua data yang berkenaan dengan sejauhmana pencegahan 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja dilakukan maka ditarik 

kesimpulan. Data yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan mengacu 

pada kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang relevan dengan 

penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


